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Abstrack 

This research is a Classroom Action Research model by Kemmis and Mc. 
Taggart. The research was conducted in the first semester of the 2021/2022 
academic year in two cycles. The subjects of this study were students of class 
IV SD Negeri 93/II Tebat, totaling 18 students. Data collection techniques 
used were tests, observation and documentation. While the data collection 
instruments used test questions, observation sheets and documents. The 
results showed that there was an increase in student learning outcomes by 
using animated video media in fourth grade students of SD Negeri No. 93/II 
Tebat. Learning outcomes during pre-action, the average class is 64,167 for 
completeness there are 8 students or 44,44% and 10 students have not 
completed or 55,56%. This result does not meet the KKM, which is 70. In the 
first cycle, there is an increase in the average grade of 69.44 completeness, 
there are 12 students or 66.67% and 6 students or 33.33% have not 
completed it means that there is an increase in the average pre-action score to 
the cycle. I was 5,273, while the results for the second cycle increased again, 
namely the average class increased to 73.16 and there were 16 students or 
88.89% completeness and 2 students or 12.5% incomplete, thus there was an 
increase in the average from cycle I to cycle II of 3.72. 
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Abstrak 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
model Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian dilaksanakan pada semester I 
tahun ajaran 2021/2022 dalam dua siklus, pada setiap siklus ada tiga kali 
pertemuan. Subjek penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri No 93/II Tebat yang 
berjumlah 18 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
observasi dan dokumentasi. Sementara instrument pengumpulan data 
menggunakan soal tes, lembar observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media video animasi pada siswa kelas IV SD Negeri No 93/II 
Tebat. Hasil belajar saat pratindakan, rata-rata kelas adalah 64,167 untuk 
ketuntasan ada 8 siswa atau 44,44% dan belum tuntas ada 10 siswa atau 
55,56%. Hasil ini belum memenuhi KKM yaitu 70. Pada siklus I diperoleh 
peningkatan hasil rata-rata kelas 69.44 ketuntasan ada 12 siswa atau 66,67% 
dan belum tuntas ada 6 siswa atau 33,33% berarti ada kenaikan nilai rata-
rata pra tindakan ke siklus I sebesar 5,273, sedangkan siklus II hasilnya 
mengalami kenaikan lagi yaitu rata-rata kelas meningkat menjadi 73,16 dan 
ketuntasan ada 16 siswa atau 88,89% dan belum tuntas ada 2 siswa atau 
12,5%, dengan demikian ada kenaikan rata-rata dari siklus I ke siklus II 
sebesar 3,72. 
 

Kata kunci: Hasil Belajar, Media Video Animasi 
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PENDAHULUAN 

Tema pembelajaran tematik yaitu sebagai alat atau media yang 

mempersatukan standar kompetensi untuk setiap mata pelajaran yang 

dipadukan, perlu dipetakan terlebih dahulu sebelum dapat digunakan untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar terpadu di ruang kelas. 

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan materi pengajaran dan pengalaman belajar melalui 

keterpaduan tema. Pada kegiatan pembelajaran, guru menyajikan materi dengan 

tema dan subtema yang disepakati dan dihubungkan antar mata pelajaran, 

sehingga peserta didik memperoleh pandangan dan hubungan yang utuh 

tentang kegiatan dari mata pelajaran yang berbeda-beda. Tema diidentifikasi dari 

kompetensi dasar dan indikator dari beberapa muatan mata pelajaran yang 

dijabarkan dalam konsep, keterampilan, atau kemampuan yang ingin 

dikembangkan dan didasarkan atas situasi dan kondisi kelas, guru, dan 

lingkungan.1 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar juga ditentukan oleh semangat 

siswa untuk belajar secara maksimal, bahan belajar dan upaya penyediaannya, 

alat bantu belajar dan penyediaannya, suasana belajar dan upaya 

pengembangannya dan memperhatikan kondisi subjek yang belajar dan upaya 

penyiapan dan pemenuhannya. Jika ketentuan tersebut tidak diterapkan dalam 

proses belajar mengajar, maka hasil belajar siswa bisa dikatakan rendah. 

Rendahnya hasil belajar juga terlihat dalam mata pelajaran Tematik tema 

Indahnya Kebersamaan berdasarkan hasil observasi di kelas IV dan wawancara 

guru kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 93/II Dusun Tebat, adalah kemampuan 

belajar dalam pembelajaran tematik siswa yang variatif, karena kurangnya 

metode atau strategi, media pengajaran yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar, sehingga siswa merasa bosan dan menimbulkan penurunan hasil 

belajar. 

Cara penyampaian materi kurang menarik bagi siswa, sehingga kondisi 

yang terjadi dalam proses belajar mengajar kurang kondusif. Perhatian guru 

terhadap siswa kurang, sehingga siswa merasa tidak diperhatikan. Guru hanya 

 
1Eko Setiawan, Pembelajaran tematik Teoritis & Praktis (Jakarta: Erlangga Group, 2018), h. 46. 
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berpedoman pada buku tematik yang ada dan tidak menggunakan sumber-

sumber yang lain. 

Selain itu belum tersedianya media pembelajaran yang berbasis komputer 

serta keterbatasan kemampuan guru dalam mengoperasionalkan komputer 

membuat pembelajaran dilaksanakan secara konvensional tanpa media 

pembelajaran, serta penyampaian materi kurang dihubungkan dengan 

lingkungan sekitar. 

Dari hasil observasi awal peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa 

tema indahnya kebersamaan sebagian besar siswa mendapat nilai yang kurang 

memuaskan. Nilai KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut pada pelajaran 

Tematik yaitu 70. Dari 18 siswa hanya ada 8 siswa yang mencapai KKM dengan 

presentase 44,44% selebihnya ada 10 siswa yang belum mencapai KKM dengan 

presentase 55,56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam pelajaran tema Indahnya Kebersamaan. 

Peneliti mencoba menggunakan suatu media pembelajaran berupa media 

video animasi yang diharapkan dapat membantu mengalihkan perhatian siswa 

dan memahami materi yang disampaikan juga membuatnya masuk dalam 

memori atau ingatan jangka panjang mereka, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar khususnya pada tema Indahnya Kebersamaan. Peneliti memilih 

media video animasi, dikarenakan penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

menggunkan media video animasi dalam proses pembelajaran lebih efektif 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

 

LANDASAN TEORI 

Media Video Animasi 

Video Animasi adalah sebuah gambar bergerak yang berasal dari kumpulan 

berbagai objek yang disusun secara khusus sehingga bergerak sesuai alur yang 

sudah ditentukan pada setiap hitungan waktu. Objek yang dimaksud adalah 

gambar manusia, tulisan teks, gambar hewan, gambar tumbuhan, gedung, dan 

lain sebagainya. 

Adapun Langkah-langkah media video animasi adalah : 1) Persiapan, 

Sebelum memanfaatkan program video animasi dalam pembelajaran, guru 

hendaknya melakukan hal-hal berikut : a) Menyusun jadwal pemanfaatan 

disesuaikan dengan topik dan program belajar yang sudah dibuat. b) Memeriksa 
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kelengkapan peralatan termasuk menyesuaikan tegangan peralatan dengan 

tegangan listrik yang tersedia di sekolah. c) Mempelajari isi program sekaligus 

menandai bagian-bagian yang perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan 

pembelajaran. d) Memeriksa kesesuaian isi program video dengan judul yang 

tertera e) Meminta siswa agar mempersiapkan buku, alat tulis dan peralatan lain 

yang diperlukan. 

2) Pelaksanaan, Selama memanfaatkan program video animasi pada 

pembelajaran, guru hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut : a) Aturlah 

tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat memperhatikan dengan 

jelas. b) Sebelum menghidupkan memulai program video pembelajaran, ajak 

siswa agar memperhatikan materi pelajaran dengan baik. c) Memberikan 

penjelasan terhadap materi yang diajarkan. d) Menjelaskan tujuan dan materi 

pokok dari program yang akan dimanfaatkan. e) Memberikan persepsi tentang 

pembelajaran sebelumnya. f) Mengoperasikan program sesuai dengan petunjuk 

teknis dan bahan penyerta. g) Menamati atau memantau kegiatan siswa selama 

mengikuti program. Mengatur kekontrasan dan kecerahan gambar pada pesawat 

telivisi atau komputer, sehingga gambar telihat  jelas  oleh  siswa. Memberi 

penguatan penegasan terhadap tayangan program. h) Memutar ulang program 

video animasi pembelajaran bila diperlukan. i) Membuat kesimpulan materi isi 

program sesudah memberikan evaluasi kepada siswa. 

3) Tindak lanjut, memberikan tugas kepada siswa. a) Memberi pertanyaan 

umpan balik b) Bagi mata pelajaran yang memerlukan praktikum, guru 

mengajak siswa untuk mengadakan praktik laboratorium. c) Bagi mata pelajaran 

yang memerlukan tambahan referensi yang lebih lengkap, guru mengajak siswa 

untuk belajar di perpustakaan. d) Menginformasikan tentang pentingnya 

memperhatikan mendengarkan program video pembelajaran berikutnya. 

e) Mengajak siswa untuk memperkaya materi melalui sumber belajar lain. 

 

Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil 

(product) merupakan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan 

belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 
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menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif.2 

Pengertian secara secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkat laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengematannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar merupakan suatu proses 

yang berlangsung sepanjang hayat. hampir semua kecakapan, keterampilan, 

pengetahuan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap manusia berbentu, dimodifikasi 

dan berkembang karena belajar.3  

Hasil belajar dapat dipahami melalui dua kata yang membentuknya, yaitu 

hasil dan belajar. Hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha, 

pendapatan, dan sebagainya. Kata hasil juga dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang diadakan oleh suatu usaha. Hasil belajar juga diartikan dengan suatu hasil 

yang diharapkan dari suatu pembelajaran yang telah terapkan dalam rumusan 

prilaku. Jadi hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa 

yang mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

telah diterapkan. Keberhasilan belajar siswa mencakup tiga aspek yaitu, aspek 

kognitif, aspek afektif, psikomotorik. 

Menurut ahli Nana Syaodih Sukmadinata hasil belajar merupakan realisasi 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar 

seseorang dapat dilihat dari prilakunya, baik prilaku dalam bentuk penguasaan, 

pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik.4 

Secara sederhana, bukti bahwa sesorang telah belajar ialah terjadinya 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Anak yang berhasil dalam 

belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau  tujuan 

 
2 Muakhirin,”Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pendekatan Pembelajaran Inkuiri Pada Siswa 
SD”, Jurnal Ilmiah Guru,Vol. 2, No. 01, h. 54 
3 Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 2 
4 Dosen Pendidikan, Pengertian Hasil Belajar Menurut Para Ahli. https://dosenpendidikan.co.id. 
Diakases pada tanggal 05 januari 2021 
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inrtuksional untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melaluin evaluasi.5 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan hasil belajar adalah suatu 

hasil yang telah di capai setelah mengalami proses belajar dan perubahan 

tingkah laku baik yang mencangkup ranah kognitif, afektif, psikomotor atau 

setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya guna untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan yang akan menimbulkan tingkah laku sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Ruang Lingkup Hasil Belajar 

Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiawaan yang akan 

diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklasifikasi dalam tiga 

domain yaitu : 

a) Ranah Kognitif 

Hasil belajar kognitif meliputi kemampuan menyatakan kembali suatu 

konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampuan intelektual. Ranah 

kognitif menurut Bloom terdiri dari enam tingkatan yaitu6  

1. Pengetahuan yaitu kemampuan yang paling rendah tetapi paling dasar dalam 

kawasan kognitif. Pengetahuan untuk mengetahui adalah kemampuan untuk 

mengenal atau mengingat kembali suatu obyek, ide, prosedur, dan lain-lain. 

2. Pemahaman yaitu pengetahuan tentang hubungan antara factor-faktor, 

konsep-konsep, hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan. 

3. Penerapan yaitu pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dan menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Analisis yaitu penyelesaian atau gagasan dan menunjukkan hubungan antar 

bagian-bagian tersebut. 

5. Sintesis yaitu kemampuan untuk menggabungkan berbagai informasi menjadi 

kesimpulan atau konsep. 

6. Evaluasi merupakan kemampuan tertinggi dari ranah kognitif, yaitu 

mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik dan buruk. 

b) Ranah Afektif 

 
5 Sulastri, “ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah”, 
Vol. 3, No. 1, h. 93 
6 Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 2 
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Ranah afektif ialah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Adapun 

ranah efektif dibagi menjadi lima tingkat yaitu : 

1. Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan) 

2. Responding (menanggapi) 

3. Valuing (menilai atau menghargai) 

4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan) 

5. Characterization (karakterisasi) 

c) Ranah Psikomotorik  

Ranah psikomotorik ialah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 

keterampilan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar. Ranah 

psikomotor menurut simpson terdiri atas enam tingkatan yaitu : 

1. Perception (persepsi) 

2. Set (kesiapan) 

3. Guide response (gerakan terbimbing) 

4. Mechanism (gerakan terbiasa) 

5. Adaptation (gerakan kompleks) 

6. Origination (kerativitas)7 

 

c. Indikator Hasil Belajar 

Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 

mengetahui garis besar indicator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 

dicapai, dinilai, atau diukur.8 

Adapun jenis indicator hasil belajar sebagai berikut : 

1. Ranah Cipta (kognitif), yang meliputi pengetahuan, ingatan, pemahaman, 

aplikasi/ penerapan, analisis (pemeriksaan dan pemeliharaan secara teliti), 

sintesis (membuat panduan baru dan utuh). 

2. Ranah Rasa/sikap (Afektif ), yang meliputi penerimaan, sambutan, apresiasi 

(sikap menghargai), internalisasi (pendalaman), karakterisasi (penghayatan). 

 
7Ibid, h. 38 
8 Hidayah,”Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Circuit 
Learning”(Penelitian Tindaka Kelas,Program Pascasarjana, UIN  Jambi,2020), h. 33-34 
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3. Ranah Karsa (psikomotor), yang meliputi keterampilan bergerak dan 

bertindak. 

 

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 

internal dan faktor eksternal: 

1. Faktor Internal, faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang 

meliputi dua faktor yaitu factor fisiologis (jasmani) dan faktor psikologis 

(rohani). 

a. Faktor Fisiologis, aspek fisiologis meliputi jasmaniah secara umum dan 

kondisi panca indra. Anak yang segar jasmaninya dan kondisi panca indra 

yang baik akan memudahkan anak dalam proses belajar sehingga hasilnya 

dapat optimal. 

b. Faktor Psikologis, banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas dalam pembelajaran siswa. Namun, di 

antara faktor-faktor rohaniah siswa yang dipandang umumnya adalah 

sebagai berikut: tingkat kecerdasan atau intelengensi siswa, sikap siswa, 

bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. 

2. Faktor Eksternal, faktor eksternal terdiri dari dua faktor,eksternal juga terdiri 

atas dua faktor yang meliputi faktor lingkungan social dan faktor lingkungan 

non sosial.  

a. Lingkungan social, lingkungan social sekolah seperi para guru, para staf 

administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Masyarakat, tetangga, dan lingkungan fisik atau alam dapat juga 

mempengaruhi hasil belajar. 

b. Lingkungan non sosial, faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial 

ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 

letaknya, alat-alat yang di atas menentukan tingkat keberhasilan belajar 

siswa. 

Dalam penelitian ini hasil belajar dipengaruhi oleh faktor Eksternal yaitu 

faktor yang berasal dari luar diri siswa. Dan disebabkan misalnya keluarga, 

guru, maupun masyarakat. Namun dalam penelitian ini hasil belajar 

dipengaruhi oleh faktor ketidaksiapan guru dalam mengajar sehinggal hasil 

belajar siswa menjadi rendah. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Peneliti akan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas sangat cocok untuk penelitian ini, karena penelitian diadakan 

dalam kelas dan lebih difokuskan pada masalah-masalah yang terjadi di dalam 

kelas atau pada proses belajar mengajar. Ada empat tahapan dalam desain 

penelitian ini yaitu : 1) Perencanaan 2) Melaksanakan tindakan 3) Melaksanakan 

pengamatan dan 4) Refleksi. 

Setting penelitian pada kajian ilmiah ini adalah kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 93/II Dusun Tebat Kecamatan Muko-muko Bathin VII Kabupaten Bungo. 

Subjek tindakan dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 93/II Dusun Tebat Kecamatan Muko-muko Bathin VII Kabupaten 

Bungo dengan jumlah 18 orang siswa yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki 

dan 10 orang siswa perempuan. 

Prosedur penelitian ini didesain untuk 2 (dua) siklus. Setiap siklus 

dilakukan empat kali pertemuan. Siklus dalam penelitian ini hanya akan 

berhenti apabila masalah selesai dipecahkan. 

 

 

Gambar 2. Desain PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 9 

1. Siklus I 

a) Perencanaan, Pada tahap perencanaan hal-hal yang dipersiapkan diantaranya: 

1) Menyiapkan RPP mata pelajaranFikih. 

2) Mempersiapkan media/sarana dan prasarana pembelajaran. 

3) Mempersiapkan pedomanobservasi. 

 
9Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Indeks. 
2012), h.21 
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4) Merancang soal tes hasilbelajar. 

b) Tindakan dan Observasi, tindakan merupakan aktifitas yang dilakukan guru 

untuk mengatasi permasalahan yang ada. Tindakan merupakan jawaban 

bagaimana mengatasi permasalahan yang ada. Tindakan yang dapat 

dilakukan guru antara lain menggunakan Metode Peta Konsep dalam 

pembelajaran. Pada saat peneliti melakukan tindakan, guru atau wali kelas 

bertindak sebagai observer melakukan pengamatan atau observasi selama 

proses pembelajaran Fikih dilakukan dengan menggunakan beberapa alat 

bantu yang sudah dipersiapkan sebelumnya berupa pedoman observasi. 

Pedoman observasi juga digunakan untuk mengamati kesesuaian antara 

pelaksanaan tindakan dengan rencana pelaksanaan yang telah disusun. Pada 

tahap ini yang dilakukan oleh observer adalah mengamati aktifitas guru dalam 

mengajar, aktifitas atau perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

c) Refleksi, adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang 

terjadi di kelas. Setelah mengkaji proses pembelajaran peneliti juga mencari 

kekurangan dan membuat daftar permasalahan yang muncul dalam 

pelaksanaan siklus. Jadi Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan 

kembali apa yang sudah terjadi dan apa yang sudah dilakukan. Hasil dari 

refleksi ini akan digunakan untuk menetapkan langkah-langkah lebih lanjut 

dalam upaya mencapai tujuan penelitian tindakan kelas yang ditetapkan. 

Dengan perkataan lain refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan 

dan kegagalan dalam mencapai tujuan sementara, dan untuk menentukan 

tindak lanjut dalam rangka mencapai tujuan akhir.10 

 

2. Siklus II 

Dilakukan apabila harapan yang diinginkan peneliti belum tercapai, 

sehingga pada siklus II dilakukan perencanaan ulang dengan tahapan yang 

sama. Artinya Jikalau penelitian belum mencapai harapan peneliti, maka 

penelitian dilakukan ke siklus berikutnya. Dan apabila harapan sudah tercapai 

maka siklus penelitian dapat dihentikan. Prosedur pada di siklus II sama dengan 

prosedur pada siklus I, hanya saja pada tahap siklus II sudah dilakukan 

 
10Benediktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas, H. 52 
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perbaikan melalui evaluasi/refleksi yang telah dilaksanakan pada tahap akhir 

siklus I. 

Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal tes, 

lembar observasi dan dokumentasi. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah 

tertulis dan observasi. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa telah memperoleh 

nilai ketuntasan secara klasikal minimal 75% dari jumlah siswa dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Adapun data awal yang menjadi patokan bagi peneliti sebelum tindakan 

adalah nilai ulangan harian siwa yaitu dari 18 siswa, sebanyak 8 siswa atau 

44,44% sudah tuntas atau mencapai KKM. Sebanyak 10 siswa atau 55,56% 

belum tuntas atau belum mencapai KKM. Rata- rata kelas sebesar 64,167. 

Setelah dilakukan Tindakan pada siklus I ada peningkatan hasil belajar 

siswa yaitu dari 18 siswa sebanyak 12 siswa atau 66,67% sudah tuntas atau 

mencapai KKM. Sebanyak 6 siswa atau 33,33% belum tuntas atau belum 

mencapai KKM. Rata- rata kelas sebesar 69,44. Untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar dari pra siklus ke siklus I, dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Pada siklus II hasil belajar siswa meningkat lagi yaitu dari 18 siswa 

sebanyak 16 siswa atau 88,89% sudah tuntas atau mencapai KKM. Sebanyak 2 

siswa atau 11,11% belum tuntas atau belum mencapai KKM. Rata-rata kelas 

73,16. Untuk    mengetahui peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II, 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Jumlah siswa yang tuntas 
belajar Presentase ketuntasan belajar 

= 
100% 

Jumlah seluruh siswa 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus II mengalami 

peningkatan dari siklus I hal ini dapat dibuktikan pada rata-rata kelas 

meningkat dari 69,44 menjadi 73,16 dan pada siklus I siswa yang meningkat 4 

orang sedangkan pada sikuls II juga ada 4 orang siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan media video animasi selama 2 siklus telah 

menunjukkan peningkatan hasil belajar pada tema indahnya kebersamaan siswa 

kelas IV SD Negeri 93/II Tebat. Ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 

belajar, keaktifan dalam pembelajaran pada siklus I ke siklus 

II. Untuk memperjelas dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

Hal di atas dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai 

rata-rata kelas pada pra siklus sebesar 64,167 kemudian pada siklus I menjadai 

69,44 dan pada siklus II menjadai 73,16. Jumlah siswa mampu mencapai KKM > 
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70 pada pra siklus ada 8 siswa, pada siklus I ada 12 siswa, dan pada siklus II 

ada 16 siswa.  

Persentase ketuntasan pada pra siklus yaitu 44,44%, siklus I yaitu 66,67% 

dan siklus II 88,89%. Sehingga pada siklus II sudah lebih mencapai kriteria 75% 

siswa mencapai KKM > 70 dan bagi 1 siswa yang belum mencapai KKM akan 

diserahkan pada guru kelasnya untuk dilakukan remidial. 

 

KESIMPULAN 

Dari uraian   diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dan keaktifan 

siswa kelas IV SD Negeri 93/II Tebat meningkat dengan menggunakan media 

video animasi pada tema indahnya kebersamaan. Persentase ketuntasan pada 

pra siklus yaitu 44,44%, siklus I yaitu 66,67% dan siklus II 88,89%. Sehingga 

pada siklus II sudah lebih mencapai kriteria 75% siswa mencapai KKM > 70. 
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